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Literasi budaya merupakan salah satu jenis literasi dasar yang dikembangkan di SD
untuk mengembangkan keterampilan anak dalam memahami dan bersikap atas
budaya sebagai identitas diri dan bangsa. Pembelajaran dengan menggunakan bahan
ajar berbasis budaya dan kearifan lokal merupakan sebuah strategi untuk
mengembangkan literasi budaya. Kearifan lokal merupakan pengetahuan,
pandangan, sikap, dan keyakinan dari suatu kelompok sebagai bentuk penyesuaian
terhadap alam, lingkungan sosial, dan budaya dalam waktu yang lama. Tujuan
penelitian ini ialah untuk mengetahui karakteristik bahan ajar; menganalisis
kelayakan, kepraktisan, kemenarikan bahan ajar berbasis kearifan lokal. Model
pengembangan yang digunakan ialah 4D yang terdiri dari define, design, develop,
dan deseminate. Hasil penelitian menunjukkan kearifan lokal yang diintegrasikan
dalam bahan ajar berasal dari penghayatan akan filosofi budaya suku Toraja seperti
makna upacara kematian Rambu Solo sebagai sarana membagi kasih dan memupuk
persatuan; pemaknaan pada makna arsitektur alang; dan filosofi Gusean. Hasil
validasi bahan ajar mencapai persentasi 98% dengan kategori sangat layak;
kepraktisan produk mencapai presentasi 98%; rata-rata kemenarikan bahan ajar
menurut penilaian siswa sebesar 3.7 dari skala 4. Oleh karena itu, penguatan literasi
budaya melalui strategi bahan ajar berbasis kearifan lokal di sekolah sangat penting
untuk merekonstuksi pengetahuan siswa serta membantu menghayati nilai warisan
budaya dengan pendekatan pengalaman langsung yang kontekstual.
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ABSTRACT

Strengthening Cultural Literacy and Citizenship Through Teaching Materials
Based on Toraja Lokal Wisdom. Cultural literacy is one type of basic literacy
developed in elementary school to develop children's skills in understanding and
behaving towards culture as self and national identity. Learning using culture-based
teaching materials and lokal wisdom is a strategy for developing cultural literacy.
Lokal wisdom is the knowledge, views, attitudes and beliefs of a group as a form of
adaptation to nature, the social environment and culture over a long period. This
research aims to determine the characteristics of teaching materials; analyze the
feasibility, practicality, attractiveness of lokal wisdom-based teaching materials. The
development model used is 4D which consists of define, design, develop and
disseminate. The research results show that the lokal wisdom integrated in teaching
materials comes from an appreciation of the cultural philosophy of the Toraja tribe,
such as the meaning of the Rambu Solo death ceremony as a means of sharing love
and fostering unity; interpretation of the meaning of alang architecture; and Gusean
philosophy. The results of the validation of teaching materials reached a percentage
of 98% with a very feasible category; product practicality reaches 98% presentation;
The average attractiveness of teaching materials according to student assessments is
3.7 on a scale of 4. Therefore, strengthening cultural literacy through lokal wisdom-
based teaching materials strategies in schools is very important to reconstruct
students' knowledge and help them appreciate the value of cultural heritage with a
contextual, direct experience approach.
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dasar
membantu anak mengenali, mengidentifikasi,
menganalisis, dan menyikapi budaya yang ada
disekitarnya sebagai cerminan bagian dari warga
negara. parafrase kalimat ini menjadi kalimat
baru dengan desain yang sama Liiterasi budaya
merupakan pemahaman terhadap suatu nilai,
tradisional, kepercayaan, atau perayaan dan
warisan dari sebuah kelompok etnis yang
mengandung esensi
Saptya, & Permana, 2017). Literasi budaya dan
kewargaan merupakan pendekatan literatif untuk
mengenal
masyarakat dalam konteks bangsa sebagai
bagian dari warga negara. Literasi budaya dan
kewargaan
memberi pemahaman terkait budaya dan konteks
warga negara sehingga mengembangkan rasa
cinta tanah air, tanggung jawab, dan sikap
toleran
Rachmadtullah, 2018; Jerome & Elwick, 2020;

PENDAHULUAN

Literasi budaya merupakan jenis literasi
yang dikembangkan di SD untuk

kebijaksanaan (Susanti,

identitas  diri, kelompok, dan

ditanamkan sejak dini untuk

(lasha,  Sumantri, Sarkadi, &

Kemendikbud, 2017). Kesadaran akan peran,

kewajiban, dan hak sebagai bagian dari bangsa
dikembangkan melalui strategi literasi budaya
dan kewargaan.

Literasi  budaya  bertujuan  untuk

mengembangkan kemampuan memahami dan
menyikapi keberagaman, menerima perbedaan,

dan dapat beradaptasi secara bijaksana
(Kemendikbud, 2017; Shliakhovchuk, 2021;
Zhou, 2023). Kemampuan memahami dan

menyikapi keberagaman dapat melahirkan sikap
kritis dan rasa ingin tahu yang tinggi. Dalam
konteks literasi, sikap kritis dan evaluatif dapat

lahir karena adanya pengetahuan kuat tentang

sesuatu sehingga mampu menemukan perbedaan
dari informasi yang dibacanya (Mohammadi,
2023; Wuyckens, Landry, & Fastrez, 2022).
Selain itu,
meningkatkan minat baca karena menggunakan
sumber informasi kontekstual yang bersifat
nasionalis,
berunsur seni (Benaziria, 2018; Ilhami, 2019;

literasi budaya juga membantu

partisipatif, multicultural, dan

Rokmana Rokmana dkk., 2023). Maka proses

tersebut  juga  membantu rekonstruksi
pengetahuan yang lebih kuat dalam proses
belajar.

Literasi budaya dan kewargaan dilakukan

melalui berbagai pendekatan dan prinsip, salah
satunya melalui pembelajaran di sekolah dengan
berbantuan bahan ajar. Bahan ajar merupakan
komponen yang dibutuhkan guru dan siswa
dalam pembelajaran karena menjadi sumber

bacaan di sekolah maupun di rumah (Kapitan,
Harsiati, & Basuki, 2018; Latifah & Widjajanti,
2017). Bahan ajar yang dikembangkan pada
penelitian ini ialah bahan ajar berbasis kearifan
lokal. Kearifan lokal  mengembangkan
kemampuan siswa dalam mengetahui dan
menghayati nilai-nilai karakter sebagai bagian
dari identitas dan jati diri bangsa Indonesia.

Jati diri bangsa dapat dikembangkan
melalui upaya melestarikan budaya dan nilai-
nilai kearifan lokal yang masih relevan dengan
perkembangan zaman (Nugraha, 2019). Bangsa
Indonesia memiliki banyak budaya dan kearifan
lokal salah satunya dari suku Toraja. Kearifan
lokal merupakan ciri khas suatu daerah atau
wilayah  tertentu yang memiliki nilai
kebudayaan, berkembang dalam lingkup lokal
dari generasi ke generasi untuk menemukan
solusi dari permasalahan hidup (Abas, Aziz, &
Awang, 2022; Desyandri, 2018).

Integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran dipandang dapat memfasilitasi
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna
sesuai prinsip teori Konstruktivism yakni
pembelajaran kontekstual untuk
mengembangkan pemahaman siswa secara
mendalam dengan konstruk kognitif melalui
pengalaman. Pembelajaran berbasis kearifan
lokal mengkonstruksi dasar pengetahuan
berdasarkan pengalaman kontekstual sehingga
mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa
(llhami, 2019).

Bahan ajar berbasis kearifan lokal juga
mampu mengkonkritkan konsep-konsep yang
bersifat abstrak menjadi lebih sederhana dan
rasional (Novitasari, 2023). Konsep sederhana
dan mudah dimengerti sangat berguna untuk
membantu siswa sekolah dasar yang masih
berada pada tahap perkembangan kognitif
operasional konkrit. Tahap operasional konkrit
merupakan tingkat berpikir sistematis dan logis
yang memerlukan bantuan objek nyata dan
rasional. Oleh karena itu, bahan atar atau media
pembelajaran berbasis kearifan lokal sangat
dibutuhkan untuk membantu siswa memahami
konsep-konsep  khususnya yang berkaitan
dengan kewarganegaraan seperi cinta tanah air,
konsep kenegaraan dan nasionalisme

Penelitian terkait pengembangan bahan
ajar berbasis kearifan lokal sangat penting untuk
membantu pengembangan literasi budaya anak
bangsa sejak dini. Literasi budaya membantu
siswa untuk mengenal identitas dirinya sebagai
warga masyarakat dan warga negara sehingga
dapat menguatkan rasa cinta tanah air dan

1.
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semangat nasionalisme (Faizin, 2018). Berbagai
penelitian terkait literasi budaya melalui
kegiatan pembelajaran dan program sekolah
membuktikan bahwa literasi budaya perlu
dikembangkan sejak dini, salah satu caranya
ialah melalui bahan ajar. Namun minimnya
bahan ajar berbasis kearifan lokal yang
disesuaikan dengan konteks wilayah dan budaya
setempat masih sangat sedikit khususnya yang
berkaitan dengan budaya Toraja.

Budaya suku Toraja yang dituliskan dalam
bahan ajar ini berupa upacara Rambu Solo dan
Rambu Tuka'; Tongkonan dan Alang; Kuang/
Kurungan/ Gusean (sumur khusus ditengah
sawah); kuburan di batuan Karst; dan upacara
Mangrara Banua. Penelitian pengembangan ini
menghasilkan buku bahan ajar berbasis kearifan
lokal Toraja yang dikembangkan dalam tema
Indahnya Keberagaman, kelas IV.

Pengembangan bahan ajar tersebut
bertujuan untuk mengetahui respon siswa dan
guru saat menggunakan bahan ajar berbasis
kearifan lokal Toraja dari desain kepraktisan dan
kemenarikannya. Bahan ajar merupakan
penuntun tujuan, target, dan harapan dari sebuah
pembelajaran (Yanner, 2018). Tujuan lain untuk
mendukung materi-materi dalam buku nasional
khususnya tentang budaya lokal pada tema
Indahnya Kebersamaan subtema Keberagaman
Budaya Bangsaku. Pengembangan bahan ajar
berbasis kearifan lokal menjadi pelengkap
pembelajaran yang mendukung tercapainya
indikator dan tujuan pembelajaran yang tidak
tercantum lengkap dalam buku nasional
(Purnomo & Wilujeng, 2016).

Selain tujuan-tujuan tersebut,
pengembangan bahan ajar secara tidak langsung
membantu pemerintah dalam menggalakkan
nilai-nilai karakter nasional. Pendidikan karakter
menurut Lickona dilaksanakan melalui tiga
strategi yaitu mengetahui, menghayati, dan
melakukan (Lickona, 2016; Lickonna, 1992).
pada ranah mengetahui, siswa mampu
memahami serta mengidentifikasi kearifan lokal
dari suatu budaya. Ranah penghayatan
dikembangkan melalui kemampuan menalar
filosofi bijak dari sebuah kearifan lokal dan
penerimaan terhadap nilai karakter yang
ditanamkan. Ranah perbuatan ialah dengan
mengadopsi, melestarikan, dan mengembangkan
karakter-karakter luhur yang dianut dari sebuah
budaya dan kearifan lokal. Oleh karena itu,
pengembangan bahan ajar berbasis kearifan
lokal tidak hanya memberi pengaruh positif
dalam dunia pendidikan. Bahan ajar berbasis

kearifan lokal merupakan suatu upaya
menyiapkan generasi cerdas, tanggap sosial, dan
nasionalis sehingga tidak mudah terbawa
dampak negative globalisasi (Lestariningsinh &
Suardiman, 2017; Priatna, Putrama, & Divayana,
2017; Rulyansah & Sholihati, 2018).

Maka tujuan dari penelitian dan
pengembangan ini ialah untuk: 1) mengetahui
karakteristik bahan ajar berbasis kearifan lokal
di SD kelas 1V, dan 2) mengetahui kelayakan,
kepraktisan, dan kemenarikan dari bahan ajar
berbasis kearifan lokal menurut validator ahli,
guru, dan siswa. Penelitian dan pengembangan
ini memiliki keterbatasan pada pengembangan
bahan ajar berbasis kearifan lokal yang berfocus
pada budaya lokal suku Toraja untuk siswa SD
kelas 1V. Asumsi dari penelitian dan
pengembangan ini ialah 1) bahan ajar berbasis
kearifan lokal dinilai layak dari standar materi,
Bahasa, dan desain oleh validator ahli; 2) bahan
ajar dinilai praktis oleh guru dalam penggunaan
pembelajaran di kelas 1V; dan 3) bahan ajar
dinilai menarik oleh penggunanya yaitu siswa
kelas IV SD.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
dan pengembangan dengan menggunakan model
pengembangan 4D modified (Thiagarajan,
1974). Adapun bagian dari model penelitian dan
pengembangan tersebut terdiri dari empat tahap
yakni define, design, develop, dan dessiminate.
Tahap define atau mendefinisikan permasalahan
yang ada seperti masalah pembelajaran,
karakteristik dan kebutuhan siswa, fasilitas dan
sarana pembelajaran, kurikulum, dan capaian
pembelajaran yang diharapkan tumbuh dalam
kegiatan pembelajaran melalui kegiatan yang
menumbuhkembangkan literasi budaya. Tahap
design merupakan tahap perancangan bahan ajar
bebrbasis kearifan lokal. Tahap develop
merupakan tahap mengembangkan bahan ajar
berbasis  kearifan lokal Toraja dengan
melibatkan kepakaran para ahli melalui proses
validasi produk dan uji kelompok kecil serta uji
kelompok besar/ lapangan. Uji kelompok kecil
dilakukan untuk melihat kepraktisan bahan ajar
berbasis kearifan lokal. Uji kelompok besar atau
lapangan Tahap terakhir ialah dessiminate
merupakan kegiatan menyebarkan produk
penelitian, namun pada penelitian ini tahap
dessiminate  belum  diterapkan  karena
keterbatasan waktu dan sumber daya.

Subjek penelitian dan pengembangan ini
dibagi menjadi tiga yaitu subjek kelayakan,
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subjek kepraktisan dan subjek uji kemenarikan.
Berikut rincian terkait subjek penelitian.

Tabel 1. Subjek Penelitian

Uji Jumlah Keterangan
Subjek
Penelitian
Kelayak 3 orang Ahli Materi,
an Ahli Desain,
Ahli Bahasa
Uji Jumlah Keterangan
Subjek
Penelitian
Keprakti 2 orang Guru  Tua
san (>40 tahun)
dan  Guru
Muda (<40
tahun)
4 siswa
berprestasi
tinggi, 4
Kemena 12 orang siswa
rikan berprestasi
sedang, dan
4 siswa
berprestasi
rendah.
Jumlah 17 orang

Instrumen yang digunakan ialah skala
penilaian ahli, angket kepraktisan bahan ajar
oleh guru, dan angket kemenarikan bahan ajar
oleh siswa. Teknik analisis data dilakukan secara
deskriptif menggunakan Kkriteria dari masing-
masing pengujian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan
yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik,
kelayakan, kepraktisan, dan kemenarikan bahan
ajar berbasis kearifan lokal Toraja. Maka
berdasarkan tujuan tersebut, hasil dan
pembahasan juga akan dipetakan menjadi empat
yaitu: (1) karakteristik bahan ajar berbasis
kearifan lokal; (2) hasil uji kelayakan; (3) hasil
uji kepraktisan; dan (4) hasil uji kemenarikan.

Karakteristik Bahan Ajar Berbasis Kearifan
Lokal Toraja

Buku bahan ajar berbasis kearifan lokal
disusun atas pertimbangan teoritis dan fakta
lapangan terkait pembelajaran dan sumber
pembelajaran yang digunakan di Sekolah Dasar.

Teori yang mendukung pengembangan bahan
ajar berbasis kearifan lokal anatara lain teori
konstruktiv yang ditandai dengan prinsip
pembelajaran bermakna dari pengalaman (Sofa
& Safitri, 2022); kognitif social dimana proses
belajar menghadirkan lingkungan pebelajar
(Kuswandi et al., 2022; Yanuardianto, 2019);
dan teori rekonstruksi soaial yang menekankan
para perlunya pemikiran Kritis terhadap suatu
pengetahuan, nilai, dan keyakinan dalam
interaksi social (Andhara et al., 2020). Maka
secara  karakteristik, bahan ajar yang
dikembangkan dalam penelitian dan
pengembangan ini dapat membantu guru untuk
mencapai hasil belajar yang optimal. Berikut
teori dasar penyusun bahan ajar berbasis
kearifan lokal dalam penelitian ini.

Latar Belakang:
Perlunya buku ajar berbasis kearifan
lokal untuk mengembangkan literast

budaya siswa melalui kegiatan
pembelajaran yang bersifat
kontektual.

v

Teori Pembelajaran

Eonstruktiv. Begnitif, dan
Rekonstruksi Sosal

‘

Bahan Ajar Berbasts

’7 Esanifan Lokl Toraja T

Layak Menasik

Eraktis

Gambar 1. Teori dasar penyusun bahan
ajar berbasis kearifan local dalam penelitian

Bahan ajar berbasis kearifan lokal Toraja
memuat unsur-unsur kearifan lokal yang dapat
mengembangkan literasi budaya siswa sejak
dini. Melalui pendekatan pembelajaran dan
bahan ajar, produk pengembangan ini
merupakan representasi dari prinsip literasi
budaya yang menjadi focus pendidikan
(Desyandri, 2018; Shliakhovchuk, 2021).

Literasi budaya mengembangkan
nasionalisme dan semangat cinta tanah air.
Bahan ajar berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan dalam penelitian ini ialah buku
guru dan buku siswa yang disusun secara
sistematis dan kontekstual sesuai dengan budaya
dan kearifan lokal suku Toraja, Provinsi
Sulawesi Selatan. Buku tersebut dapat dijadikan

1.
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sebagai buku suplemen dalam
pembelajaranSubstansi dari kearifan lokal pada
bahan ajar tersebut disesuaikan dengan capaian
pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD
khususnya pada kelas 1V.

Substansi dari bahan ajar berbasis kearifan
lokal terdiri dari unsur-unsur budaya lokal
Toraja. Budaya lokal tersebut membantu siswa
untuk mengenali identitas diri dalam konteks
Bhineka Tunggal lIka. Unsur-unsur kearifan
lokal yang dituangkan dalam bahan ajar tersebut
ialah teks kearifan lokal dari budaya Rambu
Solo, makna upacara kematian Rambu Solo
sebagai sarana membagi kasih dan memupuk
persatuan; pemaknaan pada makna arsitektur
alang; dan filosofi Gusean.

i /
| 'll{‘t‘

Gambar 2. Cover buku guru dan buku siswa
(dari kiri ke kanan)

Hasil Uji Kelayakan Bahan Ajar Berbasis
Kearifan Lokal Toraja

Uji kelayakan dari tiga validator ahli yaitu
ahli Bahasa, isi, dan desain. Pemberian skala
penilaian sesuai bidang kepakaran ahli dilakukan
terpisah dan secata manual. Skala penilaian
berisi pernyataan terkairt bahan ajar berbasis
kearifan lokal Toraja ditinjau dari isi materi yang
disesuaikan dengan kurikulum kelas IV yang
berlaku; Bahasa yang digunakan mudah
dipahami oleh siswa di jenjang usia kelas 1V, dan
desain bahan ajar yang dapat membangkitkan
minat baca siswa. Berdasarkan hasil pengisian
skala validasi diperoleh informasi yang akan
diuraikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 2 Hasil uji kelayakan produk

Aspek  Persen Kategori Keterangan
Bahasa 95% Valid Dapat
digunakan
Materi  97.5% Valid Dapat
digunakan
Desain 69% Cukup Dapat

Valid digunakan

rata-rata  82% Valid Dapat
digunakan

Berdasarkan tabel 6 dan 7 dijelaskan
bahwa nilai rata-rata uji kelayakan dari ketiga
validator ahli ialah 82%. Validator Bahasa
melakukan pengisian skala validasi dan
memberikan penilaian sebesar 95% dari jumlah
100%. Sedangkan validator ahli memberikan
penilian 97.5%. Validator desain menyatakan
penilaiannya sebanyak 69%. Maka rata-rata
hasil validasi ahli ialah 82%. Menurut tabel 7
yang berjudul kriteria validasi bahan ajar,
persentasi 82% berada pada tingkat interval
75.01-100%. Interval tersebut memiliki tingkat
validasi sangat tinggi/valid. Maka bahan ajar
berbasis kearifan lokal ini dapat digunakan.

Berdasarkan hasil uji kelayakan dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis kearifan
lokal tergolong layak dan tepat sasaran. Bahan
ajar yang layak dan tepat sasaran dapat
membantu guru dan siswa  untuk
mengoptimalkan hasil pembelajaran (Rabbani,
Murni, & Hendriana, 2019). Bahan ajar
memberikan petunjuk dan referensi pengetahuan
yang dapat Memperkaya sumber belajar. Selain
itu, buku yang memiliki tampilan menarik dan
bahasa yang sesuai untuk usia siswa juga
mendorong rasa ingin tahu dan minat baca.
(Mohammadi, 2023; Moran, 2007; Tarigan,
2019).

Hasil Uji Kepraktisan Bahan Ajar Berbasis
Kearifan Lokal Toraja

Uji kepraktisan melibatkan guru muda dan
guru tua yang berusia di atas 40 tahun dari SD
Negeri 3 Rantepao, Kabupatan Toraja utara.
Pemilihan dua responden pada uji kepraktisan
bertujuan untuk menemukan informasi terkait
kepraktisan guru terhadap bahan ajar berbasis
kearifan lokal toraja secara komprehensif. Maka,
skala penilaian untuk uji kepraktisan diberikan
secara terpisah dan manual. Berdasarkan hasil
penilaian, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 3 Uji Kepraktisan Bahan Ajar

No Kriteria Gurul Guru?
1. Bahan ajar guru 4 4
sistematis dan runtut
sesuai buku
nasional.
2. Bahan ajar guru 4 4

memuat garis besar
konsep yang akan
dipelajari.
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3. Bahan ajar guru 4 4
memberikan
petunjuk dan
langkah-langkah
kegiatan untuk
setiap pembelajaran
pada subtema
Keberagaman
Budaya Bangsaku.
4. Bahan ajar guru 4 4
mudah dipahami
dan
dimplementasikan
dalam kegiatan
pembelajaran.
5. Jahitan materi antar 4 4
mata pelajaran
dalam setiap
kegiatan
pembelajaran sangat
baik dan beruntun.
6. Indikator penilaian 4 3
jelas dan reliable
(terukur).
7.  Kegiatan 3 3
pembelajaran
menggabungkan
aspek kognisi, afeksi
dan psikomotor
siswa.
8.  Penguatan 4 4
pendidikan karakter
yang berada pada
setiap mata
pelajaran  bersifat
aplikatif.
9. Isi  materi guru 4 4
sesuai berkaitan
materi dalam buku
siswa.
10. Terdapat glosarium 4 4
yang dapat
memandu guru dan
siswa untuk
memahami kata-
kata baru dalam

bahan ajar.
Jumlah 39 38
Persentase 98% 95%

Rata-rata  Hasil Uji 96.5%

Kepraktisan

Berdasarkan tabel 3 diperoleh informasi
bahwa penilian kedua guru pada uji kepraktisan
bahan ajar jika dirata-ratakan mencapai nilai

96.5%. Nilai rata-rata tersebut diperoleh dari
total penilaian guru pertama yakni 98%
dijumlahkan dengan total penilaian guru kedua
sebesar 95% lalu dibagi dua. Berdasarkan
kriteria kepraktisan bahan ajar pada tabel 9, 96.5
berada pada kategori sangat praktis yaitu pada
interval  kriteria  75.01-100%. Hasil ini
menunjukkan bahawa bahan ajar berbasis
kearifan lokal dapat digunakan karena
memenuhi indikator kepraktisan dan efektif
membantu guru dalam memberikan
pembelajaran yang relevan.

Berdasarkan  hasil uji  kepraktisan
diperoleh inforasi bahwa guru memberikan
respon positif terhadap bahan ajar berbasis
kearifan  lokal.  Uji  kepraktisan  pada
pengembangan bahan ajar berfungsi untuk
melihat respon praktisi dalam menilai efektifitas
dan efisiensi buku dalam memenuhi tujuannya
seperti untuk  kegiatan pembelajaran,
meningkatkan minat baca dan literasi, atau
mengembangkan kemandirian belajar
(Sugiyono, 2019). Oleh karena itu, guru selaku
praktisi dan perancang kegiatan pembelajaran
berhak menilai efektifitas dan efisiensi dari
produk yang dikembangkan.

Hasil Uji Kemenarikan Bahan Ajar Berbasis
Kearifan Lokal Toraja

Uji  kemenarikan dilakukan dengan
memberikan angket pada enam peserta didik
yang terdiri dari siswa kelas IV dengan kategori
prestasi tinggi, sedang, dan rendah. Angket
kemenarikan  bertujuan untuk mengetahui
apakah siswa tertarik membaca buku bahan ajar
berbasis kearifan lokal Toraja dalam atau di luar
proses pembelajaran di sekolah. Hasil yang
ditermukan setelah uji kemenarikan ialah
sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Kemenarikan Respon Siswa
Kriteria Skor

1. Sampul buku bahan ajar siswa 4
membuat saya tertarik dan ingin
tahu.

2. Warna, gambar dan teks pada 3.8
sampul menggambarkan isi
bahan ajar.

3. Gambar-gambar di dalam bahan 3.7
ajar sesuai dengan kenyataan
dan menarik.

4. Tulisan dan ukuran huruf 3.8
dalam bahan ajar mudah
dibaca dan jelas.

1.
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5. Layout (bingkai) isi bahan 3.2
ajar tidak berlebihan.

6. Penataan gambar dan teks 3.7
telah bagus.

7. Letak halaman sudah 3.7
sesuai.

8. Ukuran buku bahan ajar 3.5
sudah sesuai.

9. Gambar-gambar membuat 3.8
saya ingin membaca dan
belajar.

10. Soal-soal  dalam  buku 3.5
bahan ajar menarik untuk
dikerjakan.

Jumlah 3.67

Berdasarkan  hasil pengisian angket
kemenarikan bahan ajar oleh enam responden
yang berasal dari siswa SD Negeri 03 Rantepao
yang terdiri dari siswa berprestasi tinggi, sedang,
dan rendah dapat disimpulkan bahwa
kemenarikan bahan ajar tergolong tinggi.
Pernyataan ini dikarenakan persentasi akhir dari
nilai keenam responden sebanyak 91.75%. Nilai
rata-rata skor angket ialah 36.7 dari skor total 40.
Presentasi dari rata-rata jawaban angket
responden uji kemenarikan ialah 91.75 yang
diperoleh dari rumus skor minimum dibagi skor
maksimum  dikalikan 100. Maka hasil
kemenarikan bajan ajar berada pada tingkat
kemenarikan saangat menarik.

SIMPULAN

Pengembangan bahan ajar berbasis
kearifan lokal merupakan bentuk penguatan
pada literasi budaya nasional yang dimulai dari
pengenalan dan penghayatan akan budaya
lokal.Karakteristik bahan ajar berbasisi kearifan
lokal ialah buku guru dan buku siswa
mengandung unsur budaya dan kearifan lokal
Toraja seperti makna upacara kematian Rambu
Solo sebagai sarana membagi kasih dan
memupuk persatuan; pemaknaan pada makna
arsitektur alang; dan filosofi Gusean. Bahan ajar
disusun atas teori pembelajaran konstruktiv,
kognitif social, dan rekonstruksi sosial yang
disusun sistematis dan kontekstual untuk
membantu mengembangkan literasi budaya
sejak dini.

Bahan ajar berbasis kearifan lokal Toraja
juga dinilai valid setelah melalui tahap validasi
oleh tiga ahli/ pakar yaitu ahli materi, desain,
dan Bahasa Indonesia. Bahan ajar berbasis
kearifan lokal Toraja juga dinilai praktis dari

segi efisiensi dan efektifitas oleh dua guru yang
mewakili guru berusia tua dan guru muda.

Bahan ajar berbasis kearifan lokal Toraja
juga dinilai menarik oleh dua belas siswa yang
tergolong siswa prestasi tinggi, sedang, dan
rendah di SDN 1 Rantepao Toraja Utara.

Pentingnya pengembangan bahan ajar
berbasis  kearifan  lokal dalam  proses
pembelajaran berfungsi sebagai pedoman hidup
siswa sejak dini. Warisan budaya yang
mengandung unsur kearifan lokal
menyimpulkan bahwa masyarakat Indonesia
memiliki pandangan dan pedoman moral yang
sudah ada sejak lama seperti melalui upacara
adat untuk mengembangkan persatuan dan
kesatuan serta semangat kebersamaan dalam
proses berbagi makanan. Pembuatan bahan ajar
harus melalui tahap validasi dan beberapa
pengujian agar dapat diimplementasikan dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, sangat penting
adanya penelitian dan pengembangan untuk
mengembangkan literasi budaya siswa sekolah
dasar dimasa Pendidikan abad 21 ini untuk
menumbuhkembangkan sikap kritis dan cinta
tanah air.
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